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Abstrak

Studi dan diskusi mengenai marginalisasi perempuan masih banyak berkutat pada bentuk-
bentuk ketidaksetaraan dan diskriminasi gender. Artikel berupa hasil kajian literatur yang
berusaha mengisi kekosongan studi mengenai bagaimana transformasi peran perempuan desa
sebagai bentuk perlawanan dalam belenggu budaya patriarki yang masih kental. Tujuan kajian
adalah mengidentifikasi transformasi peran perempuan desa pada beberapa aspek yang masih
terbelenggu oleh budaya patriarki. Dokumen kepustakaan yang digunakan berupa buku, jurnal,
tesis, dan skripsi yang relevan. Hasil kajian menjelaskan kedudukan dan peran perempuan di dalam
kehidupan masyarakat desa telah mengalami perubahan pada beberapa aspek, yakni politik,
pendidikan, ekonomi dan keluarga, maupun sosial dan budaya. Kedudukan dan peran perempuan
desa tidak dapat dimarginalisasi dengan kekuasaan dan dominasi laki-laki. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi telah menuntun perempuan menuju derajat yang setara di dalam
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sistem sosial masyarakat desa, meskipun faktor ekonomi dan budaya masih menghambat mobilitas
sosial perempuan di desa. Temuan itu sejalan dengan hakikat perempuan sebagai makhluk sosial
yang memiliki hak untuk bebas berekspresi, berpendapat, mengembangkan potensi, dan lain-lain.

Kata Kunci
Peran; Perempuan Desa, Patriarki

Abstract

The study and discussion on the marginalization of women are still mostly concerned with the forms of
gender inequality and discrimination. The article is the result of the literature study that seeks to fill in the
gaps in studies on how to transform the role of village women as a form of resistance in the shackles of a
patriarchal culture that is still thick. The purpose of the study is to identify the transformation of the role
of rural women in several aspects that are still shackled by the patriarchal culture. Library documents are
books, journals, theses, and relevant theses. The results of the study explain that the position and role of
women in the life of village communities have undergone changes in several aspects, namely politics,
education, economy and family, as well as social and culture. The position and role of village women
cannot be marginalized by the power and domination of men. Developments in science and technology
have led women to equal degrees in the social system of rural communities, although economic and
cultural factors still hinder women’s social mobility in villages. This finding is in line with the nature of
women as social beings who have the right to free expression, opinion, develop potential, and so on.

Keywords
Patriarchy; Role; Village Women

Pendahuluan

Dewasa ini, permasalahan gender yang mengacu pada rendahnya Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) perempuan daripada Indeks Pembangunan Manusia (IPM) laki-laki menjadi isu yang penting
untuk dikaji. Kedudukan dan peran perempuan dalam sistem sosial masih sering termarginalkan oleh
tradisi dan budaya yang melekat erat di dalam pola pikir dan pengalaman masyarakat desa. Hal ini

dapat dibuktikan dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) perempuan yang lebih rendah dengan
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persentase 69,19 pada tahun 2020 daripada Indeks Pembangunan Manusia (IPM) laki-laki yang
telah mencapai persentase 75,98 pada tahun 2020 (KPPPA, 2021). Dapat kita yakini bahwa patriarki
merupakan penghalang mobilitas sosial perempuan di dalam sistem sosial masyarakat. Patriarki sebagai
kutukan yang tak pernah diharapkan oleh seorang perempuan. Kedudukan dan fungsi sosial mereka
dikubur sedalam-dalamnya serta hak-hak dirinya sebagai seorang manusia tidak diberikan secara
bebas. Hal ini akan memperburuk fungsi dan peran perempuan di dalam kehidupan masyarakat desa
yang cenderung menganut pada budaya tradisional.

Namun, kita tidak bisa menutup mata tentang seluruh perubahan dan keberhasilan pembangunan
yang tentu tidak terlepas dari peran perempuan. Keterlibatan peran perempuan kini mulai tampak di
permukaan. Kedudukan dan fungsi sosial perempuan mulai diakui dan diyakini keberadaannya. Hal
ini tentu tidak terlepas dari perjuangan para feminis yang terus berupaya untuk mengangkat derajat
perempuan di mata masyarakat. Perempuan juga telah mematahkan stigma masyarakat mengenai
ketidakmampuannya dalam menjadi seorang pemimpin. Beberapa perempuan telah berhasil memasuki
ranah yang dikuasai laki-laki, salah satunya dalam hal politik dan kepemimpinan (Fitriani, 2015).
Perubahan peran baru perempuan yang dikaitkan dengan aktivitas politik mengisyaratkan bahwa
diskusi-diskusi mengenai perempuan merupakan hal penting dalam menjelaskan arah politik perempuan
itu sendiri (Patty et al., 2022). Sebab dalam pandangan Bone dan Ranney, arah politik perempuan di
daerah tertinggal dengan pendidikan yang rendah masih ditentukan oleh kaum laki-laki.

Kepemimpinan seorang perempuan telah menjadi bukti bahwa kedudukan dan peran seorang
perempuan bukan hanya pada ranah domestik, seperti mencuci, memasak, menyapu, dan lain-lain.
Dalam penelitiannya, Utaminingsih (et al., 2020) menjelaskan tiga faktor keberhasilan kepemimpinan
perempuan dalam melaksanakan tugas pemerintahan di desa, yaitu (1) keinginan kuat perempuan untuk
membangun masyarakat desa, (2) dukungan dan kerja sama antar perangkat desa, dan (3) perencanaan
dan pelaksanaan program yang mengikutsertakan seluruh lapisan masyarakat desa. Kedudukan dan
peran perempuan juga penting dalam ranah organisasi dan pemerintahan desa. Hal tersebut juga
dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa pada Bab
5 Pasal 58 ayat 1 dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 66 Tahun 2007 Tentang Perencanaan
Pembangunan Desa pada Bab 4 Pasal 10 ayat 2k yang juga mengikutsertakan peran perempuan dalam
perencanaan dan pelaksanaan program desa menuju keberhasilan.

Namun, berdasarkan data BPS (2022) keterlibatan perempuan dalam kepemimpinan pemerintahan
di desa masih terbilang rendah dengan persentase sebesar 5,16% kepala desa berjenis kelamin perempuan
pada tahun 2021, sedangkan sekretaris desa berjenis kelamin perempuan hanya sebesar 12,56% pada
tahun 2021. Hal ini menandakan bahwa kontribusi perempuan dalam pemerintahan masih terbilang
minim. Hal ini juga disebabkan oleh beberapa faktor, yakni persepsi masyarakat, sistem sosial-politik,
bias agama, dan budaya (Kiftiyah, 2019). Perencanaan dan pelaksanaan pembangunan desa yang
merujuk pada pengarusutamaan gender akan menampakkan kedudukan dan peran penting perempuan
yang seringkali ditenggelamkan di dalam sistem sosial masyarakat desa.

Sejenak melangkah ke arah pendidikan yang juga merupakan faktor penting dalam menentukan
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keberhasilan perubahan dan pembangunan desa melalui kualitas sumber daya manusia. Pendidikan
bagi perempuan seringkali dianggap tidak penting oleh masyarakat desa yang masih berkiblat pada
budaya patriarki. Sosialisasi dan budaya tradisional menempatkan kedudukan perempuan di lapisan
bawah. Peran perempuan dianggap hanya sebatas memenuhi kebutuhan suami dan anak. Hal ini yang
menyebabkan perempuan kesulitan dalam mendapatkan akses pendidikan yang layak. Dalam penelitian
Incing (et al., 2013) mengungkapkan beberapa faktor penyebab kesenjangan pendidikan perempuan
di masyarakat desa, antara lain (1) persepsi masyarakat yang menempatkan perempuan pada ranah
domestik, (2) minimnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan, (3) keselamatan perempuan
yang masih bergantung pada pengawasan orang tua, (4) ekonomi masyarakat yang rendah, dan (5)
fasilitas pendidikan yang kurang memadai. Beberapa hal tersebut akan menyulitkan perempuan desa
untuk memobilisasi pendidikan yang layak. Konstruksi sosial yang menempatkan kedudukan dan peran
di pinggiran menjadikan perempuan seringkali tidak mendapatkan hak untuk menempuh pendidikan
setinggi-tingginya. Kesenjangan pendidikan oleh perempuan desa akan menghambat perkembangan
dan kesejahteraan masyarakat yang akan berdampak lemahnya pembangunan desa.

Lebih jauh melihat peran perempuan desa bukan hanya sebagai pekerja rumah tangga, istri,
ataupun seorang ibu, tetapi perempuan desa juga memiliki peran dalam kegiatan pengelolaan
lingkungan. Dalam penelitian Mustangin (2017) menjelaskan bahwa perempuan di desa Pagerwangi
juga terlibat dalam rangka pengelolaan lingkungan untuk mengatasi dampak buruk perubahan iklim
yang dilakukan melalui beberapa program, antara lain pendaurulangan sampah, pembinaan perempuan,
serta memberikan sosialisasi dan edukasi kepada perempuan sekitar. Melalui implementasi program-
program pelestarian lingkungan oleh masyarakat di desa Pagerwangi menjelaskan bahwa perempuan
desa juga memiliki peran penting dalam menghadapi perubahan iklim.

Perempuan desa juga memiliki peran penting dalam mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga.
Realitanya, perempuan selalu diidentikan dengan urusan domestik, seperti menyapu, mencuci,
memasak, merawat anak, mengurus suami, dan lainnya (Igbal & Harianto, 2022). Namun, pergeseran
kedudukan dan peran perempuan tidak lagi terasa kaku. Perempuan desa dapat merasakan bekerja di
luar ranah domestik, seperti menjadi nelayan, petani, pengrajin, dan lain-lain. Diskusi ini menimbulkan
perdebatan mengenai peran ganda yang dimiliki oleh seorang perempuan sebab pekerjaan di ranah
publik tidak menghapuskan tugas domestik seorang perempuan. Keikutsertaan perempuan dalam ranah
publik menandakan bahwa budaya patriarki dapat direduksi secara perlahan, meskipun dalam ranah
publik, perempuan seringkali mendapatkan tindakan diskriminatif.

Perempuan bukan hanya pendamping dan pelengkap laki-laki, tetapi sudah menduduki kesetaraan
di dalam tingkat tertentu. Peran perempuan desa yang dianggap termarginalkan telah dibantah oleh
beberapa penelitian terdahulu. Manembu (2018) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa perempuan
desa memiliki partisipasi dan keterlibatan dalam pembangunan desa yang baik melalui kelompok
keswadayaan. Namun, dalam penelitiannya juga mengungkapkan beberapa hambatan peningkatan
peran perempuan dalam pembangunan desa, antara lain stigma masyarakat mengenai kepemimpinan

perempuan dan faktor pendidikan serta pengalaman yang belum cukup memadai.
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Selanjutnya, dalam penelitian Wula & Anggraini (2022) dikemukakan bahwa perempuan desa
juga berperan dalam bidang sosial melalui pemanfaatan organisasi desa, seperti PKK, BUMDES, dan
arisan kelompok yang bertujuan untuk mengembangkan kualitas, wawasan, kreatifitas, pengetahuan,
dan peran perempuan dalam pengembangan desa. Selain itu, perempuan desa memiliki peran penting
dalam melestarikan adat dan budaya serta kesejahteraan sosial melalui kontribusinya dalam pelaksanaan
tradisi masyarakat di desa. Namun, peran perempuan di dalam hubungan sosial-budaya masyarakat
desa masih cenderung termarjinalkan sebagai pendamping dan pelengkap. Hal ini menandakan bahwa
budaya patriarki di desa dapat direduksi, tetapi tidak dengan mudah untuk dihilangkan.

Berdasarkan hasil uraian diskusi latar belakang di atas, dalam masyarakat yang menganut budaya
patriarki, perempuan bisanya masih membelenggu beberapa aspek kehidupan sosial. Namun, data
menunjukkan adanya pergeseran kedudukan dan peran perempuan yang semakin diakui dan mulai tampak
di permukaan. Penelitian ini bertujuan menggambarkan bagaimana transformasi peran perempuan desa
yang masih dalam belenggu budaya patriarki. Kerangka analisis dilakukan dengan mengidentifikasi
perubahan kedudukan dan peran perempuan desa pada aspek politik; perubahan kedudukan dan peran
perempuan desa pada aspek pendidikan; perubahan kedudukan dan peran perempuan desa pada aspek
ekonomi dan keluarga; serta perubahan kedudukan dan peran perempuan desa pada aspek sosial dan
budaya.

Metode

Sebagai artikel tinjauan ilmiah, pendekatan kajian bersifat deskriptif berdasarkan data yang
sudah tersedia baik, berupa hasil penelitian, dokumen kebijakan metode tinjauan literatur (/iterature
review). Dengan metode ini dilakukan pengolahan data dan pengutipan sumber referensi untuk
ditampilkan bukti-bukti temuan, kemudian diabstraksikan untuk mendapatkan informasi yang utuh,
dan diinterpretasikan hingga menghasilkan pengetahuan untuk menarik kesimpulan (Darmalaksana,
2020). Kajian ini dilakukan penelaahan terhadap 20-30 sumber data yang berupa buku, jurnal,
skripsi, maupun tesis yang relevan dengan tujuan kajian. Beberapa sumber rujukan digunakan untuk
memperkuat argumen dan temuan data agar hasil kajian dapat diyakini kredibilitasnya. Teknik analisis
data menggunakan model Miles dan Huberman. Model analisis data ini dilakukan secara interaktif dan
terus-menerus hingga data dirasa cukup. Teknik analisis data Miles dan Huberman terdapat dua tahap,
yakni (1) analisis pada saat pengumpulan data untuk menentukan inti dari fokus penelitian melalui
sumber-sumber yang dihimpun sesuai dengan peta penelitian, dan (2) setelah data terkumpul, temuan
data dihubungkan dan dianalisis. Aktivitas analisis data model Miles dan Huberman, yakni reduksi
data, display data, dan penarikan kesimpulan.
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Hasil dan Pembahasan
Kedudukan dan Peran Perempuan Desa pada Aspek Politik

Sistem kerja patriarki telah diketahui bahwa kedudukan perempuan berada di bawah laki-
laki. Hal ini berdampak pada stigma masyarakat mengenai ketidakmampuan perempuan dalam hal
kepemimpinan. Oleh karena itu, pimpinan negara, kota, desa, maupun keluarga sering diambil alih
oleh para laki-laki. Perempuan tidak diberikan kesempatan untuk memimpin sebuah wilayah tertentu
karena perempuan dianggap sebagai manusia yang lemah, emosional, dan irasional. Realita tersebut
diungkapkan dalam penelitian Darmi (2016) yang menjelaskan bahwa rendahnya keterlibatan perempuan
dalam aspek pemerintahan desa menyebabkan rendahnya peran perempuan dalam pembangunan desa
seperti pengelolaan keuangan. Faktor penyebab rendahnya keterlibatan perempuan dalam aspek politik
dan pemerintahan desa, yakni (1) realisasi program pembangunan desa belum menerapkan Peraturan
Pemerintah Nomor 7 Tahun 2005 mengenai sasaran pembangunan yang diprioritaskan pada keadilan
gender, (2) persepsi masyarakat mengenai lingkup kerja perempuan yang hanya pada urusan domestik
atau rumah tangga, dan (3) rendahnya kapasitas diri perempuan dan kelembagaan PKK, Posyandu,
Dasawisma, dan organisasi lain yang menaungi para perempuan.

Kepribadian dan kapasitas perempuan yang cenderung irasional dan emosional masih diragukan
untuk menjadi seorang pemimpin yang bertanggung jawab. Hal itu diungkapkan dalam penelitian
Emanratu (2020) yang menjelaskan bahwa kepemimpinan perempuan di desa masih membawa
atribut natural perempuan yang sensitif dan emosional sehingga kurangnya keberhasilan program
pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat selama periode kepemimpinan. Terlebih pemilihan
kepala desa tidak didasari atas kemauan bersama, melainkan berdasarkan agenda kepentingan beberapa
pihak yang menyebabkan program pembangunan desa tidak dapat berjalan dengan optimal dan justru
terkesan buruk. Ketidaksesuaian dan ketidaktepatan dalam kepemimpinan perempuan ini berimplikasi
semakin kuatnya stigma masyarakat mengenai kemampuan perempuan menjadi seorang pemimpin.

Namun, seiring berkembangnya zaman dan teknologi, kedudukan dan peran perempuan desa
dalam aspek politik dan kepemimpinan telah bergeser menjadi lebih berharga. Beberapa perempuan
telah berhasil mematahkan stigma masyarakat mengenai kepemimpinan seorang perempuan dibuktikan
dengan keberhasilan dalam menjalankan program pembangunan desa dan kesejahteraan masyarakat.
Hal itu ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Saputra & Azmi (2021) di Desa Maliki Air, Kota
Sungai Penuh, Jambi. Kepala desa perempuan di Desa Maliki Air menjadi panutan masyarakat setempat
dengan kepribadian yang kreatif dan cerdas dalam menjalankan program-program pemerintahan desa.
Hal itu dibuktikan dengan keberhasilannya melakukan pembangunan infrastruktur dan meningkatkan
perekonomian masyarakat melalui pembangunan, pelatihan, dan pemberdayaan masyarakat. Namun,
tentu saja dalam kepemimpinannya terhadap hambatan yang harus dilalui, seperti persepsi masyarakat
yang masih berparadigma patriarki, minimnya partisipasi penduduk desa, serta fasilitas yang kurang
memadai.

Faktor lingkungan sosial dan budaya seringkali menghambat perkembangan dan kemajuan yang
selalu diupayakan oleh perempuan. Persepsi masyarakat terhadap perempuan menyebabkan program
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pembangunan dan pemberdayaan tidak mampu berjalan dengan optimal. Dengan atribut natural
seorang perempuan yang irasional, emosional, dan sensitif bukan berarti seluruh perempuan tidak
mampu menjadi pemimpin yang bertanggung jawab dan mengayomi. Justru hal itu harus dibantah
oleh pemimpin perempuan dengan implikasi-implikasi nyata untuk kebaikan masyarakat desa. Dalam
penelitian Nursholikah (2016) dijelaskan bahwa pemimpin perempuan di desa seringkali terhambat
oleh stigma masyarakat terhadap kepemimpinan perempuan. Namun, masyarakat akan menerimanya
apabila kepemimpinan perempuan memiliki hasil dan kontribusi yang nyata. Hasil penelitiannya
mengungkapkan bahwa perempuan mampu menjadi pemimpin dengan orientasi pembangunan yang
nyata, misionaris, dan demokratis.

Pembangunan desa akan berhasil apabila pemimpin desa dapat memberikan pelayanan yang
optimal, peka terhadap kritik dan saran, ramah, solutif, serta saling menjalin kepercayaan kepada
masyarakat dan perangkat desa lainnya. Untuk menghasilkan sebuah kemajuan dan perubahan ke arah
yang positif, tentu tidak akan terlepas dari kerja sama antar komponen masyarakat desa. Penelitian
Hanani (2017) diungkapkan bahwa kesadaran perempuan menjadi faktor yang paling mempengaruhi
keterlibatan perempuan dalam aspek politik dan kepemimpinan. Kesadaran terhadap kepemimpinan
perempuan dalam aspek politik dan pemerintahan akan berhasil apabila didukung dengan sistem sosial
masyarakat yang berkiblat pada kesetaraan gender. Pendidikan rendah bukan menjadi penghalang
partisipasi perempuan dalam kepemimpinan. Namun, rendahnya pendidikan akan berpengaruh
terhadap kualitas kepemimpinan. Pemberdayaan diri dan perempuan menjadi sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pendidikan perempuan agar dapat berkiprah di ranah politik dan pemerintahan.
Sebuah perubahan tidak akan berhasil apabila tidak ada upaya yang serius dalam mereduksi hambatan-

hambatan yang terjadi.

Kedudukan dan Peran Perempuan Desa pada Aspek Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan masyarakat desa. Pendidikan
akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia di desa yang tertinggal. Namun, keinginan untuk
menggapai masa depan oleh masyarakat desa masih sangat minim. Masyarakat desa terutama anak-anak
dan perempuan di daerah yang rawan kemiskinan cenderung memiliki keinginan yang rendah untuk
mengenyam pendidikan dan mendapat pekerjaan (Desky, 2022). Persepsi masyarakat yang cenderung
masih mengadopsi budaya tradisional menyebabkan pendidikan perempuan sering dikesampingkan.

Dalam penelitiannya, Incing (et al., 2013) mengemukakan bahwa kesenjangan pendidikan
perempuan di desa benar adanya. Laki-laki lebih berpotensi untuk mendapatkan pendidikan yang
layak daripada perempuan yang disebabkan oleh faktor ekonomi, budaya, lingkungan, persepsi, serta
fasilitas pendidikan yang minim. Kesenjangan pendidikan perempuan di desa akan berdampak pada
pembangunan desa dan masyarakat itu sendiri. Penelitiannya menyarankan pemerintah dan instansi di
desa agar dapat menyadarkan masyarakat akan pentingnya sebuah pendidikan, memberikan fasilitas
yang layak, meringankan biaya pendidikan bagi masyarakat kurang mampu, serta memberikan
penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat desa. Hal itu sejalan dengan hasil penelitian Wijayanti
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& Jatiningsih (2021) yang menjelaskan bahwa adanya kecenderungan pendidikan perempuan
dikesampingkan dan diarahkan untuk menikah ataupun bekerja. Hal ini terjadi di lingkungan keluarga
miskin yang menganggap pendidikan perempuan sebagai pemborosan dan risiko yang lain. Namun, bagi
keluarga kaya, pendidikan perempuan merupakan hal yang penting untuk meningkatkan kesejahteraan,
pembangunan, dan pemahaman akan pentingnya pendidikan.

Realitas kesenjangan pendidikan ini disebabkan oleh faktor ekonomi dan budaya, sehingga perlunya
dilakukan sosialisasi kepada masyarakat desa mengenai pentingnya pendidikan bagi perempuan.
Penelitian Nabila & Umro (2020) dijelaskan bahwa perempuan desa dominan lulusan pesantren
dan jenjang Sekolah Dasar (SD) terlebih pada perempuan kelahiran 70an hingga ‘80an. Beberapa
masyarakat desa masih berkiblat pada budaya patriarki yang menganggap kodrat perempuan hanya
di dapur dan mengurus keluarga. Namun, seiring berkembangnya zaman, pemikiran yang demikian
semakin bergeser. Masyarakat memandang perempuan juga layak mendapatkan pendidikan setinggi-
tingginya agar dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuannya di tempat ia tinggal. Selain itu, perempuan
berpendidikan tinggi akan menghasilkan kualitas sumber daya manusia yang cemerlang. Perempuan
berpendidikan dapat mendidik anaknya sebagus mungkin serta mengangkat perekonomian keluarga.

Dalam penelitiannya, Basrowi & Juariyah (2010) mengungkapkan bahwa anak perempuan desa
memilih untuk mengikuti kursus dan pelatihan agar dapat langsung bekerja untuk memperbaiki kondisi
ekonomi keluarga. Banyaknya masyarakat desa yang tidak sekolah atau hanya lulus pada tingkat
pendidikan dasar menandakan rendahnya tingkat pendidikan masyarakat desa. Rendahnya tingkat
pendidikan pada masyarakat desa juga disebabkan oleh rendahnya tingkat sosial ekonomi keluarga.
Pemerintah dapat mengembangkan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dengan memberi
modal dan membuka lapangan pekerjaan di desa, mengedukasi masyarakat yang memiliki pendidikan
rendah agar dapat termotivasi untuk mengenyam pendidikan yang layak, serta membangun fasilitas
pendidikan di desa yang memadai.

Rendahnya pendidikan pada perempuan menandakan bahwa kehidupan perempuan yang masih
belum sejahtera. Keadaan sosial dan budaya menempatkan kedudukan dan peran perempuan hanya
sebatas sebagai ibu rumah tangga dan istri. Dengan demikian, mobilitas sosial perempuan akan terus
terhambat jika tidak ada perubahan yang mampu menggeser kedudukan perempuan agar setara dengan
laki-laki. Dalam penelitiannya, Sujarwo (et al., 2017) mengungkapkan bahwa pendidikan perempuan
desa dapat ditingkatkan melalui pemberdayaan perempuan berbasis komunitas. Model pemberdayaan
pendidikan perempuan berbasis komunitas wirausaha jasa layanan kuliner telah memberikan dampak
positif bagi perempuan di desa, yakni memberikan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan
perempuan di dalam komunitas kuliner. Selain itu, melalui beberapa tahapan sosialisasi, pelaksanaan
melalui Focus Group Discussion (FGD) dan evaluasi pelaksanaan dapat menambah motivasi perempuan
untuk melakukan jasa kuliner, sehingga lebih terampil dan produktif dalam mengelola usaha dan mampu
memberikan layanan yang prima bagi konsumen dengan menyusun SOP yang ada. Pemberdayaan ini
merupakan bagian upaya untuk memobilisasi peran perempuan di desa agar dapat memiliki peran yang

optimal dalam menopang perekonomian keluarga dan masyarakat.
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Perkembangan zaman dan teknologi telah menuntun perempuan desa untuk menyejahterakan
dirinya melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia. Kesadaran masyarakat desa mengenai
pentingnya pendidikan perempuan mulai terlihat, dengan keinginan untuk memberikan kesempatan
pendidikan tinggi bagi perempuan desa yang terus berorientasi pada pengarusutamaan gender (Siregar,

2018). Namun, kesadaran dan keinginan masyarakat desa masih sering terhambat oleh faktor ekonomi.

Kedudukan dan Peran Perempuan Desa pada Aspek Ekonomi dan Keluarga

Peran perempuan dalam sistem kerja keluarga yang berorientasi pada budaya patriarki hanya
sebagai ibu rumah tangga dan mengurus suami serta anak. Perempuan lebih dipercaya untuk berkiprah
di ranah domestik daripada di ranah publik, sebab dengan atribut natural yang dibawa oleh perempuan
dianggap lebih tepat untuk hanya bekerja di rumah, dapur, dan kamar. Laki-laki dipercaya untuk
berkiprah di ranah publik, sebab laki-laki dianggap sebagai manusia yang rasional, pekerja keras,
dan karakteristik yang mendukungnya untuk dapat mengembangkan potensinya di dalam ruang
kerja. Namun, seiring berkembangnya zaman dan siklus perekonomian keluarga yang dinamis terus
mendorong perempuan untuk dapat berkiprah di ranah publik, seperti mencari nafkah. Penelitian Zid &
Alkhudri (2016) dikemukakan bahwa peranan perempuan yang bekerja sebagai nelayan juga ikut serta
meningkatkan kesejahteraan rumah tangga. Selain menjadi ibu rumah tangga, perempuan desa juga
bekerja untuk mencari nafkah bagi keluarga. Peranan perempuan dalam ekonomi keluarga menjadi
penting ketika pekerjaan suami tidak mampu mencukupi kebutuhan keluarga.

Pekerjaan-pekerjaan di masyarakat desa juga dirasakan oleh anak-anak. Anak perempuan diajarkan
untuk mencari nafkah dengan berjualan, sedangkan anak laki-laki diajarkan untuk mencari natkah
dengan melaut. Hal ini sebenarnya juga akan memperburuk kualitas pendidikan anak yang berimplikasi
pada kemunduran masyarakat desa dari segi kualitas sumber daya manusia. Peranan perempuan dalam
ranah domestik dan publik merupakan bagian dari peran ganda perempuan sebagai strategi adaptasi
ekologis untuk mempertahankan kehidupan keluarga. Hal ini juga selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kusumawati (2012) yang menemukan bahwa adanya peran ganda yang terjadi dalam
kehidupan perempuan desa yang bekerja sebagai pemetik teh. Namun, keterlibatannya di dalam sistem
kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perekonomian keluarga karena rendahnya upah
yang diberikan.

Kemandirian perempuan di dalam lingkup kerja publik menjadikan perempuan juga memiliki
kekuatan atau kemampuan untuk ikut andil dalam pengambilan keputusan di keluarga, serta mendorong
masyarakat untuk tidak bersikap diskriminatif. Dalam penelitian, Tindangen (et al., 2020) menjelaskan
beberapa faktor yang menyebabkan perempuan desa bekerja di sektor pertanian, perkebunan, atau
menjadi nelayan, anra lain (1) perekonomian keluarga rendah, (2) pendidikan yang rendah, (3) serta
kebiasaan sosial budaya masyarakat sekitar yang sudah mendarah daging. Biaya hidup yang tinggi
dan pemberian upah yang minim menyebabkan keterlibatan perempuan dalam mencari nafkah untuk
menopang perekonomian keluarga. Perempuan desa mencari nafkah untuk mensejahterakan kehidupan
keluarga dengan memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia di sekitar.
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Rendahnya pendidikan perempuan desa menyebabkan terhambatnya mobilitas sosial perempuan
di wilayah yang lebih luas. Dalam penelitiannya, Sahusilawane (2019) menjelaskan eksistensi
dan peran perempuan sebagai pencari natkah tampak terlihat, meskipun pekerjaan di ranah publik
begitu berat dengan membutuhkan kekuatan, kesabaran, kecekatan, kewaspadaan, serta keberanian.
Penelitiannya juga menggambarkan peran ganda seorang perempuan desa sebagai ibu rumah tangga dan
sebagai pencari nafkah. Kontribusi perempuan desa juga membantu para suami untuk meningkatkan
perekonomian keluarga. Potensi sumber daya alam merupakan salah satu anugerah bagi perempuan
desa untuk meningkatkan perekonomian dan mensejahterakan keluarga. Lebih jauh, dalam penelitian
Vibriyanti (2015) dikemukakan bahwa pekerjaan yang dilakukan oleh perempuan, pengrajin gerabah
misalnya, telah mengalami transformasi menjadi komoditas pasar hingga ekspor ke berbagai negara
yang sebelumnya hanya sebagai pemenuhan kebutuhan rumah tangga. Perubahan sosial ekonomi yang
terjadi juga disebabkan oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Agenda pemberdayaan perempuan melalui pelatihan keterampilan harus tetap diperkuat.
Implikasi nyata yang terjadi ialah adanya sosok perempuan yang memiliki jiwa kepemimpinan dalam
pemberdayaan perempuan di desa. Pemberdayaan perempuan juga akan berpengaruh dalam peningkatan
kesejahteraan keluarga. Peran dan kedudukan perempuan desa tidak lagi dapat dikesampingkan dengan
kontribusi nyatanya bagi perekonomian keluarga. Perempuan sebagai manusia pekerja domestik dinilai
sebagai wacana yang usang karena secara realitanya banyak perempuan telah mengambil bagian penting
di ranah produktif. Pada masa mendatang, diharapkan peran perempuan di sektor publik dapat meluas
hingga ke tempat strategis seperti di sektor formal pemerintahan, sehingga kesejahteraan keluarga
dapat terwujud (Tuwu, 2018).

Kedudukan dan Peran Perempuan Desa pada Aspek Sosial-Budaya

Kompleksitas peran perempuan telah menandakan bahwa perempuan bukan hanya sebagai
pelengkap dan pendamping laki-laki. Peran perempuan sangat penting dalam kehidupan sosial dan
budaya masyarakat desa. Perempuan memiliki kedudukan dan peran penting dalam pengembangan desa,
peningkatan kesejahteraan masyarakat, menopang perekonomian keluarga, hingga mengembangkan
budaya dan tradisi desa. Perempuan desa juga memiliki etos kerja yang tinggi, seorang pendidik anak,
pengelola rumah tangga, pencari nafkah untuk menopang perekonomian keluarga, memenuhi kebutuhan
sehari-hari, menyelamatkan hutang keluarga, serta menjamin keberlangsungan dan kesejahteraan
keluarga dengan menambah penghasilan melalui bekerja (Tuwu et al., 2020).

Peran dan kedudukan perempuan tidak dapat dianggap sebelah mata di dalam dimensi feminisme.
Perempuan desa juga memiliki peran penting dalam membentuk keharmonisan dan kesejahteraan
masyarakat dan keluarga. Lebih jauh dari itu, perempuan desa juga memiliki peran dalam pengelolaan
lingkungan dan pelestarian tradisi. Penelitian Setyowati & Hanif (2014) ditemukan keberadaan yang
penting seorang perempuan dalam tradisi upacara bersih desa. Meskipun peran perempuan tidak
setara dengan laki-laki, setidaknya perempuan memiliki andil penting dalam pelaksanaan tradisi dan
pengembangan budaya. Peran perempuan dalam pelaksanaan tradisi upacara bersih desa adalah sebagai
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pemenuhan kebutuhan makanan dan pelengkap hiburan masyarakat. Kedudukan perempuan masih
ditempatkan di ranah domestik sebagai ibu rumah tangga seperti memasak dan berkaitan dengan hal
dapur. Perempuan desa juga masih ditempatkan dalam peran pelengkap dan penghibur, sehingga ada
kecenderungan objektivitas terhadap seorang perempuan.

Hal yang sama juga ditemukan dalam penelitian Wina & Habsari (2017) yang melihat tugas
perempuan dalam aspek sosial-budaya sebagai ibu rumah tangga, seperti memasak lauk, mempersiapkan
bahan-bahan serta sebagai pelengkap dalam hiburan masyarakat seperti menari dan menyanyi. Namun,
dalam pelaksanaan tradisi, perempuan juga didorong untuk hidup benar dan baik, jujur, sabar, ikhlas, dan
terus bersemangat. Penelitian Yansa (et al., 2016) dijelaskan bahwa tradisi juga menentukan kedudukan
dan status sosial seorang perempuan. Kedudukan dan status sosial perempuan ditentukan melalui
garis keturunan, status ekonomi, dan hal-hal materil yang dipercaya oleh masyarakat sekitar. Hal-hal
materil dalam budaya dan tradisi masyarakat mengandung nilai sosial, kepribadian, pengetahuan, dan
religiusitas seorang perempuan.

Seorang perempuan di mata masyarakat yang masih mengadopsi budaya tradisional cenderung
mengisolasi ruang gerak perempuan, membatasi kebebasan dengan dalih kebudayaan turun-temurun
yang harus dipercaya dan dilestarikan. Kecenderungan masyarakat desa seperti ini akan terus
menempatkan perempuan dalam kedudukan yang rendah, sosialisasi tradisional mengenai gender akan
memperluas budaya dan sistem patriarki. Keterbatasan ruang gerak perempuan merupakan salah satu
bentuk rendahnya pemahaman dan kepekaan seluruh lapisan masyarakat mengenai kesetaraan gender
(Rosdiana, 2015). Pemberdayaan perempuan dan penghapusan stigma terhadap perempuan akan
mewujudkan pembangunan desa yang optimal dengan berorientasi pada pengarusutamaan gender.

Perempuan juga memiliki peran dalam penyebaran informasi dan proses pelaksanaan budaya.
Jaringan komunikasi terhadap peran perempuan akan mengkoneksikan kedudukan dan derajat
perempuan dalam sistem sosial masyarakat (Gustina et al., 2008). Perempuan memiliki peran penting
dalam kesejahteraan sosial dan pelestarian budaya melalui kontribusinya dalam pelaksanaan tradisi
masyarakat desa, tetapi kedudukan perempuan di dalam hubungan masyarakat desa masih cenderung
termarjinalkan sebagai peran pendamping dan pelengkap dalam sistem sosial yang masih mengadopsi

budaya-budaya tradisional.

Simpulan

Kedudukan dan peran perempuan di dalam kehidupan masyarakat desa telah mengalami
transformasi pada aspek politik, pendidikan, ekonomi dan keluarga, maupun sosial dan budaya.
Kedudukan dan peran perempuan desa tidak lagi dapat dimarginalkan dengan kekuasaan dan dominasi
laki-laki. Transformasi tersebut kemungkinan didukung oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang telah menuntun perempuan menuju derajat yang setara di dalam sistem sosial masyarakat
desa, meskipun faktor ekonomi dan budaya masih menghambat mobilitas perempuan di dalam
hubungan sosial masyarakat desa. Selain itu, faktor persepsi masyarakat dan keinginan perempuan
untuk melakukan perubahan dan mobilisasi merupakan faktor penting dalam menggeser kedudukan
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dan peran perempuan desa. Pemerintah juga memiliki peran penting dalam mewujudkan kesejahteraan
perempuan desa melalui pemberdayaan perempuan, sosialisasi dan edukasi mengenai kesetaraan
gender, pembangunan infrastruktur dan fasilitas pendidikan, memperluas lapangan pekerjaan, dan
meringankan biaya hidup serta biaya pendidikan di desa.

Temuan tersebut sejalan dengan hakikat perempuan sebagai makhluk sosial yang memiliki
hak untuk bebas berekspresi, berpendapat, mengembangkan potensi, dan lain-lain. Temuan tersebut
hanya berdasarkan studi literatur, diharapkan ada kajian lain yang didasarkan penelitian empiris baik
dengan metode penelitian kuantitatif maupun kualitatif. Selain itu, diharapkan ada studi yang dapat
membuktikan tentang peran penting perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam menuntun
perempuan desa menuju derajat yang setara dengan laki-laki, serta bagaimana kontribusi dan upaya

pemerintahan desa dalam mereduksi marginalisasi perempuan.
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